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KARYA TERE LIYE 
 
SITTI ALFIAH 




Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pesan moral unsur novel 
analisis pesan moral dalam novel hujan karya Tere Liye. Jenis penelitian yang 
digunakan adalah jenis penelitian pustaka, penelitian ini di desain secara 
deskriptif yang berusaha menggambarkan secara jelas pesan moral. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa terdapat berbagai kisah yang dapat kita 
ambil hikmahnya denga kata lain pesan moralnya. Kisah persahabatan, yaitu 
diceritakan melalui persahabatan Lail dan Maryam memberi pesan tentang 
suatu persahabatan. Persahabatan adalah untuk saling membantu dan 
menguatkan baik suka maupun duka. Seperti yang terdapat dalam novel “Ada 
banyak hal yang bisa saling dipahami oleh dua orang sahabat sejati tanpa 
harus berbicara apapun. Kisah cinta, digambarkan tentang mencintai dalam 
diam Lail dan Esok. Saling mencintai tapi tidak saling tahu karena usia yang 
masih terlalu muda. Saat prasangka mulai terjadi, menebak perasaan satu 
sama lain bahkan munculnya kecemburuan. Seperti yang tercantum dalam 
novel karena kenangan sama seperti hujan. Ketika ia datang kita tidak bisa 
menghentikannya. Bagaimana  kita akan menghentikan tetes air yang turun 
dari langit, hanya bisa ditunggu, hingga selesai dengan sendirinya. 
Kata kunci: Unsur intrinsik, hujan Tere Liye 
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Karya sastra merupakan cerminan, gambaran atau refleksi kehidupan 
masyarakat. Karya sastra adalah suatu karya seni diciptakan oleh pengarang 
untuk dinikmati dan dipahami serta dimanfaatkan oleh masyarakat pembaca. 
Selain itu, karya sastra menyuguhkan potret kehidupan menyangkut 
masyarakat. 
Sastra adalah seni yang tecipta dari tangan-tangan kreatif, Hal 
tersebut selaras dengan pendapat Semi (1998:8) sastra adalah suatu 
bentuk dan hasil pekerjaan seni kreatif yang objeknya adalah manusia dan 
kehidupannya dengan menggunakan bahasa sebagai mediumnya. Sastra 
merupakan karya seni yang imajinatif sehingga ia harus diciptakan dengan 
suatu daya kreativitas. Hal itu, tidak saja dituntut dalam upaya melahirkan 
pengalaman batin dalam bentuk karya sastra, tetapi lebih dari itu. Ia harus 
pula kreatif dalam memilih unsur-unsur terbaik dari pengalaman hidup 
manusia yang dihayatinya. Sastra adalah ciptaan kreatif imajinatif manusia 
bertolok dari kehidupan nyata yang ditulis atau dicetak serta memiliki 
ekspresi estestis. 
Hadirnya suatu karya sastra tentunya agar dinikmati oleh para 
pembaca. Untuk dapat menikmati sebuah karya secara sungguh-sungguh dan 
baik diperlukan seperangkat pengetahuan akan karya sastra. Tanpa 
pengetahuan yang cukup penikmatan akan sebuah karya hanya bersifat 
dangkal dan sepintas karena kurangnya pemahaman yang tepat. Kesustraan 
Indonesia terbagi dalam beberapa bentuk yaitu drama, puisi, dan prosa 
(cerpen, roman, dan novel). Karya sastra seperti novel tidak bertujuan 
menghibur saja, tetapi juga untuk dinikmati, dipahami, dan dimanfaatkan 
dalam kehidupan. Novel yang baik tidak hanya memuaskan hati, tetapi 
memberikan sesuatu yang lain, yang dapat dimanfaatkan sebagai pegangan 
hidup.  
Prosa dalam pengertian kesastraan juga disebut fiksi, teks naratif, atau 
wacana naratif. Istilah fiksi dalam pengertian ini adalah cerita rekaan atau 
cerita khayalan. Hal itu disebabkan karena fiksi merupakan karya naratif 
yang isinya tidak menyaran pada kebenaran sejarah (Abrams dalam 
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Nurgiyantoro, 2007:2). Sebagai sebuah karya imajiner, fiksi menawarkan 
berbagai permasalahan manusia dan kemanusiaan, hidup dan kehidupan. 
Salah satu jenis prosa adalah novel. Novel merupakan bagian dari karya fiksi 
yang memuat pengalaman manusia secara menyeluruh atau merupakan 
suatu terjemahan tentang perjalanan hidup yang bersentuhan dengan 
kehidupan manusia, sehingga dapat dikatakan bahwa karya fiksi berupa 
novel adalah suatu potret realitas yang terwujud melalui bahasa yang estetis.  
Novel merupakan salah satu bentuk karya sastra yang menyajikan 
cerita fiksi dalam bentuk tulisan atau kata-kata, yang mempunyai unsur 
intrinsik dan ektrinsik. Sebuah novel biasanya menceritakan tentang 
kehidupan manusia bermacam-macam masalah dalam interaksinya dengan 
lingkungan dan sesamanya. Dalam membaca sebuah novel, bagian paling 
penting yang harus dilakukan adalah mencari nilai yang disajikan oleh 
pengarang dalam setiap tokoh walaupun untuk membedakannya secara 
tajam antara baik dan buruk antara tokoh tersebut terkadang sangatlah sulit, 
karena novel memanglah merupakan wahana untuk pembelajaran psikologi 
kemanusiaan. Dalam sebuah novel terdapat unsur-unsur yang mengandung 
nilai politik, moral, sosial ekonomi dan lainnya, unsur-unsur ini dalam 
kesusastraan biasa disebut unsur ekstrinsik, yaitu unsur yang dimuat dalam 
suatu cerita novel berasal dari luar kesusastraan. Dalam hal ini peneliti hanya 
menelaah unsur ekstrinsik yang berkaitan dengan unsur moralitas atau 
kajian moral, karena moral merupakan unsur yang dapat membedakan 
manusia dengan makhluk lain di alam semesta ini. Apabila manusia sudah 
tidak mempunyai nilai-nilai moral yang tinggi, maka perilakunya juga dapat 
bermoral. 
Nilai moral, dapat memberi kesadaran batin untuk membuat kebaikan, 
dan perlu ditanamkan kesadaran tentang pemahaman dan penghayatan 
terhadap nilai moral terutama pada zaman globalisasi sekarang ini sangat 
diperlukan sebuah karya fiksi berupa novel memiliki nilai moral sebagai 
panutan. Karya sastra seperti novel yang didalamnya terdapat pesan morla 
dapat digunakan untuk membentuk sikap dan kepribadian yang matang dan 
dewasa. Nilai moral juga merupakan sarana untuk menanamkan kesadaran. 
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Uraian permasalah di atas, maka dapat disimpulkan pesan moral adalah 
amanat berupa nilai-nilai dan norma–norma yang menjadi pegangan 
seseorang kelompok dalam mengatur tingkah laku dalam kehidupan 
bermasyarakat. 
Rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimanakah pesan moral 
yang terkandung dalam novel hujan karya Tere Liye? 
TINJAUAN PUSTAKA 
Karya Sastra 
Etimologi kesustraan berasal dari gabungan “su” artinya baik, bagus, 
indah, kemudian “sastra” yang artinya tulisan. Dalam bahasa Indonesia kata 
sastra biasa digunakan untuk merujuk kepada kesastraan atau sebuah jenis 
tulisan yang memiliki arti dan keindahan tertentu (Agni Binar 2009). Sastra 
dapat juga diartikan sebagai: pengetahuan, kepandaian, kecakapan, 
pengarah, agama, dan keahlian. Dalam arti yang sempit sastra adalah bagian 
dari seni.  
Studi mengenai karya sastra itu disebut oleh Subroto (1999:15) sebagai 
puitika. Sastra adalah sesuatu yang mengacu pada himpunan pengetahuan 
yang berkaitan dengan menulis dan membaca dengan baik, atau seni puisi, 
retorika dan tata bahasa. Sedangkan karya sastra adalah ciptaan yang 
disampaikan dengan komunikatif tentang maksud penulis untuk tujuan 
estetika.  
Menurut bentuk atau subjek, karya sastra mungkin memiliki jenis yang 
berbeda narasi (sebuah karya prosa, seperti novel atau cerita pendek), puisi, 
drama, dan sebagainya. Subroto (1999:16) menyatakan bahwa sastra terikat 
oleh dimensi waktu dan budaya karena sastra adalah hasil sebuah 
kebudayaan. Sesuatu yang tidak dapat kita tinggalkan dalam menganalisis 
karya sastra yang berbentuk prosa adalah pengertian dari prosa itu sendiri. 
Menurut M. Saleh Saad yang dimaksud dengan prosa fiksi adalah bentuk 
cerita atau prosa kisahan yang mempunyai pemeran lakuan, peristiwa, dan 
alur yang dihasilkan oleh daya khayal imajinasi, prosa fiksi adalah cerita hasil 
olahan pengarang berdasarkan pandangan, tafsiran, serta penilaian tentang 
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peristiwa yang pernah terjadi dalam suatu peristiwa yang berlangsung dalam 
khayal pengarang. 
Aminuddin (1995) menambahkan bahwa prosa fiksi adalah cerita atau 
lukisan yang diemban oleh pelaku pelaku tertentu yang bertolak dari hasil 
imajinasi pengarangnya sehingga terjalin suatu cerita, dengan kata lain 
menyatakan bahwa posisi fiksi bermula dari kenyataan yangt kemudian 
diolah menjadi cerita rekaan yang tidak benar-benar terjadi dalam 
kehidupan nyata. 
Prosa fiksi atau cerita rekaan tersebut memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 
(1) bercerita, sehingga bersifat naratif atau menyuguhkan cerita (2) cerita 
rekaan itu sebuah rekaan, sebuah fiksi, sehingga cerita rekaan adalah suatu 
karya fiktif dan imajinatif, dan (3) cerita rekaan disusun dalam bentuk prosa, 
sehingga cerita rekaan adalah cerita prosa. 
Dunia fiksi terdapat juga kebenaran seperti halnya kebenaran dalam 
dunia nyata. Namun ada perbedaan kebenaran dalam dunia fiksi dengan 
kebenaran di dunia nyata. Kebenaran dalam dunia fiksi adalah kebenaran 
yang sesuai dengan keyakinan pengarang, kebenaran yang telah diyakini 
”Keabsahannya”. (Wellek & Werren, 1989:278) mengemukakan bahwa 
realitas dalam karya fiksi merupakan ilusi kenyataan dan kesan yang 
meyakinkan yang ditampilkan namun tidak selalu menyatakan kenyataan 
sehari-hari. 
Pengertian novel  
Secara etimologi, novel berasal dari kata latin novellus yang diturunkan 
dari kata novles yang berarti “baru”. Sedangkan secara istilah, ”novel sebagai 
salah satu jenis karya sastra dapat didefinisikan sebagai pemakaian bahasa 
yang indah  dan menimbulkan rasa seni pada pembaca”. Novel juga adalah 
suatu karya prosa yang bersifat cerita yang menceritakan suatu kejadian luar 
biasa dari kehidupan orang-orang (tokoh cerita). 
Novel salah satu bentuk karya sastra yang sekaligus disebut fiks. Novel 
mengemukakan sesuatu secara bebas, menyajikan sesuatu lebih banyak, 
lebih rinci, lebih detil, dan lebih banyak melibatkan berbagai unsur cerita 
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yang membangun novel itu (Nurgiantoro, 2007:11). Sedangkan analisis karya 
fiksi berupa novel menyaran pada pengertian mengurai karya itu atas unsur-
unsur pembentukannya tersebut yaitu yang berupa unsur-unsur intrinsic 
dan ekstirnsik (Nurgiantoro, 2007:30). 
Novel dibagi menjadi dua jenis, yaitu: novel populer dan novel serius. 
“Novel populer” adalah “Novel yang populer pada masanya dan banyak 
penggemarnya” Burhan Nurgiyantoro (2007:18). Sedangkan novel serius 
menurut Nurgiyantoro “Novel ini disoroti dan diungkapkan sampai ke inti 
hakikat kehidupan yang bersifat universal”.  
Pesan moral/ nilai moral dalam novel 
Pesan moral merupakan hal penting dalam karya sastra salah satunya 
adalah novel. Dengan banyaknya pesan moral yang terdapat di dala novel, 
diharapkan semua akan terbawa pada moral yang baik, yaitu yang sesuai 
dengan etika dan adat istiadat yang berlaku di masyarakat atau paling tidak 
mampu memahami pesan moral yang terkandung dalam karya sastra salah 
satunya adalah pusi. Karya sastra dapat dipandang sebagai objek yang dekat 
hubunganya dengan masyarakat. Karena apa yang tertuang di dalam karya 
sastra merupakan proses penciptaan dari pengarang karya sastra atau 
sastrawan, yang hubunganya dengan masyarakat disekeliling sastrawan itu 
sendiri. Pesan adalah permintaan amanat yang harus dilakukan atau 
disampaikan kepada orang lain. Moral adalah penentuan baik buruk 
terhadap perbuatan dan kelakuan. Istilah moral biasanya dipergunakan 
untuk menentukan batas-batas suatu perbuatan, kelakuan, sifat, dan 
perangai dinyatakan benar, salah, baik, buruk, layak atau tidak layak, patut 
maupun tidak patut.  
Pengertian pesan dan pengertian moral tersebut, maka dapat 
disimpulkan pesan moral adalah amanat berupa nilai-nilai dan norma–norma 
yang menjadi pegangan seseorang kelompok dalam mengatur tingkah 
lakunya dalam kehidupan bermasyarakat. 
Moral selalu berhubungan dengan tingkah laku, perbuatan baik atau 
manghasilkan penderitaan ataupun kebahagiaan itu tergantung pada 
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individu masing-masing. Moral juga dapat diartikan sebagai ajaran baik dan 
buruk, perbuatan dan kelakuan, ahlak kewajiban, dan sebagainya. 
Tindakan moral yang selaras dengan pemikairan moral hanya mungkin 
dicapai pencerdasan emosianal dan spiritual  serta pembiasaan. Sebagai 
contoh, seorang yang mengerti bahwa melakukan korupsi itu merupakan 
tindakan buruk dan dosa, tetap saja melakukan tindakan tercela tersebut 
apabila tidak sensitif terhadap penderitaan masyarakat dan lemah iman. 
Suatu komunitas tidak akan terbiasa bertindak sesuai dengan nilai-nilai 
agama yang dianutnya apabila kondisi yang ada tidak mendukung. Demikian 
juga tindakan demokratis tidak akan mewarnai kehidupan suatu masyarakat, 
apabila kondisi yang ada tidak mendorong untuk bertindak demokratis. 
Pesan adalah permintaan amanat yang harus dilakukan atau disampaikan 
kepada orang lain. Moral adalah penentuan baik buruk terhadap perbuatan 
dan kelakuan. Istilah moral biasanya dipergunakan untuk menentukan batas-
batas suatu perbuatan, kelakuan, sifat, dan perangai dinyatakan benar, salah, 
baik, buruk, layak atau tidak layak, patut maupun tidak patut.   
Uraian di atas mendeskripsikan bahwa moral merupakan salah satu 
aktivitas perbuatan manusia dalam suatu komunitas masyarakat yang 
tentunya berbeda dengan masyarakat lain. Oleh karena itu, kehadiran karya 
sastra yang merupakan representase kehidupan masyarakat tentunya 
membawa pesan-pesan moral sebagai salah satu amanat yang ingin 
disampaikan pengarang kepada pembaca. 
Fraenkel dalam Wulandari S. 2010. Nilai merupakan standar penuntun  
perilaku seseorang dalam menuntun apa yang indah, berharga efisien, atau 
tidaknya sesuatu. Dengan kata lain, nilai merupakan standar, patokan, atau 
pedoman bagi manusia untuk bertindak atau berperilaku dalam suatu 
interaksi. Kadangkala moral disinonimkan atau disamakan dengan etika. 
Secara umum moral dapat diartikan sebagai satu usaha sistematis, dengan 
masuk akal, pengalaman terutama yang berkaitan dengan moral, dimana 
dengan cara itu dapat menentukan peran yang mengatur tindakan manusia 
dan nilai yang bermanfaat bagi manusia dan nilai yang bermanfaat dalam 
hidup. 
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Banyak hal yang disebut dengan moral atau moralitas salah satunya 
adalah etika bergaul, diartikan moral bergaul. Sehingga, dalam bergaul tidak 
tidak melakukan perilaku yang melanggar etika bergaul, seperti berani 
kepada orang tua dan moral belajar artinya, dalam setiap kegiatan belajar, 
selalu dilandasi dengan moral. Sehingga, tidak melakukan prilaku yang 
melanggar kaidah dalam proses belajar, dan tidak mendengarkan penjelasan.  
 
HASIL PENELITIAN & PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Novel memiliki tujuan, dan semua aspek kehidupan yang ingin 
disampaikan seorang penyair adalah segala hal tentang hidup yang dirasakan 
oleh jiwanya perlu diungkapkan.  
Pesan moral novel hujan karya Tere Liye 
Bagian ini disajikan pesan moral yang terdapat dalam dalam novel 
Hujan karya Tere Liye. penyajian pesan moral didasarkan pada pengertian 
pesan moral tersebut yaitu: pengalaman yang dapat atau bisa memberi 
pelajaran hidup, dalam artian puisi, cerita pendek, dan novel jika dapat 
dijadikan pelajaran hidup maka itu adalah pesan moral. Agar pesan moral 
novel Hujan karya Tere Liye dapat tergambarakn dengan jelas penulis 
mendeskripsikan dari tiap-tiap bagian bab, sebagai berikut: 
a. Data 2 
Bagian ke 2 pesan moralnya selalu memperhatikan/mengingat 
keluarga meskipun dalam keadaan sibuk. Hal ini dibuktikan dari kutipan 
dalam novel hujan karya Tere Liye sebagai berikut ini:  
Kutipan ke 1 novel hujan karya Tere Liye 
“Halo, Princess!” 
“Ayah!” Lail berseru riang. 
“Bagaimana kabarmu hari ini, Princess?” 
Tanpa dapat ditahan, Lail langsung bercerita panjang lebar. Sudah tiga 
bulan terakhir ayahnya yang bekerja di luar negeri tidak pulang, 
termasuk saat libur panjang. Dia hanya bertemu via layar atau bicara 
lewat telepon seperti sekarang. Hal 13 
Kutipan ke 2 novel hujan karya Tere Liye 
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Di kursi sebelahnya ibunya sedang sibuk menelpon rekan kerjanya, 
bilang dia akan terlambat ke kantor, harus mengantar putrinya sekolah 
terlebih dahulu. Hal 17 
Bardasarkan 2 kutipan novel di atas, memperlihatkan pesan moral 
seorang ayah dan ibu yang perhatian terhadap anaknya meskipun sibuk 
mengerjakan tugas. Novel hujan karya Liye, (2002:13 & 17). 
b. Data 3 
Bagian ketiga terdapat dua pesan moral yaitu 1) mengajarkan untuk 
bertanggung jawab terhadap pekerjaan, dan 2) seorang ibu yang perhatian 
terhadap anaknya. Hal ini dibuktikan dari kutipan dalam novel hujan karya 
Tere Liye sebagai berikut ini:  
 
1) Mengajarkan bertanggung jawab terhadap pekerjaan 
Tinggalkan, kita tidak akan sempat membantu mereka!” petugas itu 
berseru tegas saat beberapa penumpang lain berusaha memeriksa. 
Kondisi petugas itu juga tidak lebih baik. Pelipisnya berdarah. 
Seragamnya berdebu. Dia membawa lampu darurat kereta, dari sanalah 
cahaya terang berasal. Hal 23 
Kutipan dari novel di atas terlihat menggambarkan pesan moral 
seorang harus bertanggung jawab penuh terhadap pekerjaan atau tugas yang 
diembannya. Novel hujan karya Liye, (2002:23). 
2) Ibu yang perhatian  
  ”cepat Lail! Cepat!”ibunya berteriak. 
Runtuhan atap mengenai bagian belakang kerumunan oenumpang yang 
berlarian, belasan tertimbun hidup-hidup. Teriakan mereka hilang 
ditelan gumpalan tanah dan bebatuan. Cahaya lampu darurat dibelakng 
yang dipengang oleh petugas juga padam. Kengerian menguar di dalam 
lorong. Hal 25 
Berdasarkan kutipan di atas pesan moral dalam hujan karya Tere Liye 
adalah mengajarkan agar orang tua selalalu memperhatikan anaknya dalam 
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c. Data 4 
Pesan moral novel hujan karya Tere Liye pada bagian ke 4 mengajarkan 
untuk peduli terhadap sesama. Hal ini dibuktikan dari kutipan dalam novel 
hujan karya Tere Liye sebagai berikut ini:  
Kutipan novel hujan karya Tere Liye 
 “Ayo, Lail. Kamu lebih baik ikut bersamaku. Semoga toko kue baik-baik 
saja, dan saluran teleponnya masih bisa digunakan. Kamu bisa 
menghubungi keluargamu dari sana.” Esok memberikan alasan baik 
Lail mengangguk, beranjak berdiri. Sekali lagi dia menatap rumahnya 
yang tinggal tumpukan puing, kemudian melangkah pelan di belakang 
Esok. Hal 38 
Kutipan dari novel hujan karya Tere Liye di atas pesan moralnya 
mengajarkan untuk selalu peduli terhadap sesama yang membutuhkan 
bantuan. Novel hujan karya Liye, (2002:38). 
d. Data 5 
Bagian ke 5 pesan moralnya mengajarkan berbagi terhadap sesama/ 
tidka kikir. Hal ini dibuktikan dari kutipan dalam novel hujan karya Tere 
Liye, (2002:42) sebagai berikut ini:  
Kutipan novel hujan karya Tere Liye 
“Kamu sudah makan, Lail?” Esok bertanya, beranjak duduk di sebelah. 
Pukul tujuh malam. Lail mengangguk, memperlihatkan potongan roti di 
tangannya. Tadi ada yang membagikan roti. “Ibumu sudah siuman?” 
Lail bertanya pelan. Esok menggeleng, menoleh ke tenda di belakang, 
tempat ibunya di rawat. “Kamu mau?” Lail memotong rotinya, 
menyerahkan kepada Esok. “Terima kasih.” Esok menerima potongan 
roti. Hal 42 
Kutipan dari novel hujan karya Tere Liye di atas mengajarkan ketika 
memiliki sesuatu dan ada yang membutuhkan sebaiknya membagi/memberi 
sebagian yang kita miliki. Novel hujan karya Liye, (2002:13 & 17). 
e. Data 6 
Bagian ke 6 pesan moral berjiwa sosial atau mengajarkan untuk saling 
tolong menolong. Hal ini dibuktikan dari kutipan dalam novel hujan karya 
Tere Liye sebagai berikut ini:  
Kutipan Mereka tiba terlambat di dapur umum. Makanan sudah habis. 
“Tidak apa, Aku tidak lapar.” Lail menggeleng tidak peduli. “Kamu harus 
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makan!” Esok berseru tegas, menarik paksatangan Lail, melangkah 
kebagian dalam dapur, menemui salah satu petugas. Hal 51 
Kutipan 2 
“Apa yang kamu lakukan disini?” Esok berseru gugup. Lail menoleh, 
tidak menjawab. “kita harus pergi.” Hal 54 
Ke 2 kutipan dari novel hujan karya Tere Liye di atas pesan moralnya 
mengajarkan ketika ada yang tertimpa musibah dan berputus asa sebaiknya 
kita menghibur dan tidak membiarkan larut dalam kesedihan. Novel hujan 
karya Liye, (2002:51 & 54). 
f. Data 7 
Bagian ke 7 pesan moralnya terbagi menjadi dua 1) menerima dan 
mensyukuri keadaan yang ada dan 2) suka menolong atau berjiwa sosial. Hal 
ini dibuktikan dari kutipan dalam novel hujan karya Tere Liye sebagai 
berikut ini:  
1) Menerima dan mensyukuri keadaan  
Bertemu dengan ibu Esok yang kehilangan dua kaki membuat Lail 
berpikir banyak. Disini seharusnya bisa lebih bersyukur. Setidaknya dia 
selamat tanpa kurang satu apa pun. Dia jauh lebih beruntung. Ibu, Ayah 
di mana pun mereka berada sekarang, tidak ingin melihat dia patah 
semangat. Hal 59 
Kutipan dari novel di atas pesan moralnya jangan berlarut-larut dalam 
kesedihan/ keterpurukan dan berusaha membenahi diri agar lebih baik lagi. 
Novel hujan karya Liye, (2002:59). 
2). Suka menolong berjiwa sosial 
Lail memutuskan untuk meneladani apa yang dilakukan Esok di tempat 
pengungsian. Lail menawarkan diri membantu, mulai terbiasa dengan 
sekitarnya. Salah satu petugas dapur umum menerimanya bekerja, 
menyuruhnya cuci piring, alat masak, panci, atau apapun yang bisa dia 
cuci. Diberikan sarung tangan dan sepatu bot, Lail bekerja di antara 
relawan lainnya. Esok sudah melakukan itu sejak hari pertama, mulai 
dari menawarkan membawa barang-barang, membagikan masker, 
bercakap-cakap dengan marinir, petugas kesehatan, dan menguping 
informasi. Dia belajar dengan cepat. Sebelum bencana gunung meletus, 
Esok adalah murid terbaik di sekolah. Setelah gempa baginya stadion 
itu menjadi tempat belajar dan bertualang baru. Hal 61 
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Kutipan dari novel di atas pesan moralnya mulai mencari kesibukan 
dengan cara membantu sesama yang membutuhkan pertolongan untuk 
menghilangakan kesedihan. Novel hujan karya Liye, (2002:61) 
g. Data 8 
Bagian ke 8 pesan moralnya berbakti terhadap orang tua. Hal ini 
dibuktikan dari kutipan dalam novel hujan karya Tere Liye sebagai berikut 
ini:  
Kutipan novel hujan karya Tere Liye 
Esok merawat ibunya dengan telaten. Esok tidak lagi bekerja sebagai 
kurir pengantar pesan. Dia membantu tim teknisi. Semuda itu, bakat 
insinyurnya amat mengagumkan. Hal 73 
Kutipan dari novel hujan karya Tere Liye di atas mengajarkan kita 
untuk berbakti terhadap orang tua dengan cara merawat dan mencukupi 
kebutuhannya. Novel hujan karya Liye, (2002:73). 
h. Data 9 
Bagian ke 9 pesan moralnya tidak mudah terganngu oleh penilaian 
orang lain. Hal ini dibuktikan dari kutipan dalam novel hujan karya Tere Liye 
sebagai berikut ini:  
“Tentu saja aku tahu apa yang amu pikirkan sejak pertama kali kita 
bertemu. Kutu, bukan? Di panti asuhan lama, di tenda pengungsian, aku 
sudah terbiasa dengan tatapan itu. Jadi aku memutuskan memintamu 
menyisir rambutku,” Maryam berkata santai, dengan suara nyaring 
khasnya. “Ayo, aku lapar, hampir waktu makan malam.”Hal 84 
Kutipan dari novel hujan karya Tere Liye di atas menggambarkan pesan 
moral untuk tidak cepat tersinggung atau menanggapi buruk penglihatan 
orang lain. Hujan karya Liye, (2002:84). 
i. Data 10 
Bagian ke 10 pesan moralnya perhatian dan peduli atau berjiwa sosial 
terhadap sesama. Hal ini dibuktikan dari kutipan dalam novel hujan karya 
Tere Liye sebagai berikut ini:  
Ibu suri marah besar saat Lail tiba di lantai dua. Lail tidak pulang 
terlambat, masih beberapa jam lagi waktu bebas mereka. Yang 
membuat Ibu Suri marah, Lail pulang dengan pakaian basah. “Kenapa 
kamu tidak berteduh saat hujan turun, Lail?” Suara Ibu Suri terdengar 
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hingga ujung lorong lantai dua. Lail jadi tontonan teman-temannya, 
termasuk Maryam. 
“Aku tidak sempat berteduh saat turun dari bus.” Lail mengarang 
jawaban. 
“Jangan berbohong, Lail. Kamu bisa saja menunggu hujan di halte. Apa 
susahnya?” Lail terdiam menunduk. “Kamu sengaja hujan-hujanan, 
bukan?” Ibu Suri mendelik. “Bagaimana kalau kamu jatuh sakit? 
Membuat repot seluruh petugas? Kamu sudah besar, bukan anak kecil 
lagi yang senang bermain air.” Hal 92 
Kutipan dari novel hujan karya Tere Liye di atas mempunyai pesan 
moral mengajarkan seorang ibu yang menyayangi anak asuhnya seperti 
anaknya sendiri. Hujan karya Liye, (2002:92). 
Pembahasan 
Moralitas pada hakikatnya adalah berbincanng mengenai batas-batas. 
Batas tersebut membedakan antara baik/buruk benar/salah. Moralitas selalu 
berkaitan dengan adanya tindakan yang boleh dilakukan dan tidak boleh 
dilakukan yang dalam proses penelitian dikhususkan pada analisis pesan 
moral novel hujan karya Tere Liye.  
Novel hujan karya Tere Liye ini, terdapat berbagai kisah yang dapat kita 
ambil hikmahnya denga kata lain pesan moralnya. Kisah persahabatan, yaitu 
diceritakan melalui persahabatan Lail dan Maryam memberi pesan tentang 
suatu persahabatan. Persahabatan adalah untuk saling membantu dan 
menguatkan baik suka maupun duka. Seperti yang terdapat dalam novel ada 
banyak hal yang bisa saling dipahami oleh dua orang sahabat sejati tanpa 
harus berbicara apapun. 
Kisah cinta, digambarkan tentang mencintai dalam diam. Saling 
mencintai tapi tidak saling tahu karena usia yang masih terlalu muda. Saat 
prasangka mulai terjadi, menebak perasaan satu sama lain bahkan 
munculnya kecemburuan. Seperti yang tercantum dalam novel karena 
kenangan sama seperti hujan. Ketika ia datang kita tidak bisa 
menghentikannya. Bagaimana  kita akan menghentikan tetes air yang turun 
dari langit? Hanya bisa ditunggu, hingga selesai dengan sendirinya. 
Tentang melupakan, digambarkan dengan seorang gadis yang sakit hati 
dan kemudian memutuskan untuk melupakan dengan cara yang tidak baik, 
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tetapi pada akhirnya, menyadari kesalahan dari tindakan yang hendak 
dilakukan. Seperti yang tercantum dalam novel ratusan orang pernah berada 
di ruangan ini. Meminta agar semua kenangan mereka dihapus. Tetapi 
sesungguhnya, bukan melupakan menjadi masalahnya. Tapi menerima. Jika 
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Simpulan penelitian menunjukkan bahwa terdapat berbagai kisah yang 
dapat kita ambil hikmahnya dengan kata lain pesan moralnya. Kisah 
persahabatan, yaitu diceritakan melalui persahabatan Lail dan Maryam 
memberi pesan tentang suatu persahabatan dalam menjalani kehidupan di 
panti asuhan. Persahabatan adalah untuk saling membantu dan menguatkan 
baik suka maupun duka. Seperti yang terdapat dalam novel ada banyak hal 
yang bisa saling dipahami oleh dua orang sahabat sejati tanpa harus 
berbicara apapun. Kisah cinta, digambarkan tentang mencintai dalam diam 
Lail dan Esok.  
Saling mencintai tapi tidak saling tahu karena usia yang masih terlalu 
muda. Saat prasangka mulai terjadi, menebak perasaan satu sama lain 
bahkan munculnya kecemburuan. Seperti yang tercantum dalam novel 
karena kenangan sama seperti hujan. Ketika ia datang kita tidak bisa 
menghentikannya. Bagaimana  kita akan menghentikan tetes air yang turun 
dari langit, hanya bisa ditunggu, hingga selesai dengan sendirinya. 
Tentang melupakan, digambarkan dengan seorang gadis yang sakit hati 
dan kemudian memutuskan untuk melupakan dengan cara yang tidak baik, 
tetapi pada akhirnya, menyadari kesalahan dari tindakan yang hendak 
dilakukan. Seperti yang tercantum dalam novel ratusan orang pernah berada 
di ruangan ini. Meminta agar semua kenangan mereka dihapus. Tetapi 
sesungguhnya, bukan melupakan menjadi masalahnya. Tapi menerima. Jika 
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